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Orasi Pengukuhan ProJ^sor Rise^Stdnh^ Fitopatologi
___________________/(Hama dan Penyakit Tanamdft^^

RINGKASAN 二
M E S A K  T O M S lM ila h irk a n  ^  

M akale, Tana Toraja, Sulawesi Selatan,

19 Januari 1952. Putra keem pat dari 11 

bersaudara dari pasangan bapak P.L. 

Tom be dan ibu Yohana Padang. Tahun 

1982 m en ikah  dengan  S y lv ia  O rpa 

R undupang， dan dikarunia tiga anak， 

M esy  P a tric ia  Tom be, Spi; O liv ia  

M erfe lya  Tom be; dan G erald i Ayub 

Tombe.

Lulus program  S I ju ru san  H am a 

Penyakit pada tahun 1978 dari Fakultas 

Pertanian Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang, pada tahun 1985 

m endapat gelar M agister Sains (M S) dari Fakultas Pasca-Saijana 

Institute Pertanian B ogor dan m endapat gelar D oktor (S3) dalam  

bidang borne pathogen di H okkaido Unversity, Jq jan g , pada 

tahun 1994. Pem ah mengikuti pelatihan Jepang dan Belanda.

M ulai bekerja di Lem baga Penelitian Tanaman Industri (LPTI), 

Bogor, pada tahun 1979, diangkat sebagai PNS pada tahun 1982, 

dan ditugaskan pada kelom pok H am a Penyakit. Jenjang fungsional 

dimulai dari Asisten Peneliti M adya pada tahun 1985 dan mencapai 

Ahli Peneliti U tam a pada tahun 2006. Pada awal kariernya meneliti 

penyakit tanaman vanili, khususnya busuk batang vanili (BBV). Tesis 

S2 dan S3 adalah tentang penyakit BBV. Fokus penelitian m eliputi 

taxonomi, q)idemiologi, teknologi pengendaliaan ramah lingkungan 

m enggunakan fim gisida nabati， produksi bibit sehat， pem anfaatan 

agensia hayati. Hasil-hasil penelitian ini telah menghasilkan beberapa 

form ula yang dikenal dengan kom ponen teknologi 5 /oFO B . Pada
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tahun 2003 teknologi ini telah kom ersialkan dalam  bentuk waralaba 

dengan perusahaan swasta di 12 propinsi, dan telah digunakan secara 

luas untuk pengembangan vanili dan penanggulangan penyakit BB V.

Di samping melaksanakan penelitian juga dipercaya membimbing 

m ahasisw a S I (1985-1997) di IPB, Fakultas Pertanian, Unpad, 

U nsoed , F aku ltas  B io log i U n iv ers ita s  P akuw on  B ogor, dan 

membimbing mahasiswa S2 Fakultas Pasca Saqana IPB (2005-2007). 

Penguji luar pada ujian terbuka S3 Fakultas Pasca Saijana IPB dan 

U npad pada tahun 2005-2009.
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PRAKATA PENGUKUHAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin Yang Terhormat 
Salam sejahtera dan selamat pagi untuk kita semua

Pertam a-tam a saya m engucap syukur kepada Tuhan pencipta 

alam  sem esta, atas berkat dan hikm atnya kita  dapat berkum pul di 

tenq)atini, dalam rangkaprosesi pengukuhan profesorriset pada Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian.

Melalui penelitian yang telah saya lakukan dan pengalaman dalam 

bidang penyakit tanam an selama bertugas sebagai peneliti di Badan 

Litbang Pertanian, izinkanlah saya menyampaikan orasi ilmiah yang 

begudul:

T E K N O L O G I R A M A H  L IN G K U N G A N  D A L A M  

PE N G E N D A L IA N  T E R PA D U  PE N Y A K IT  B U SU K  

BA TAN G V A N ILI (BBV)

berikut:

I. Poidahuluan

H. Pm yakit BBV dan Teknologi Pengaidaliannya

IH. Paket Teknologi Ramah Lingkungan Pengendalian Pm yakit 

BBV

IV. Potensi dan Peluang Penggunaan Teknologi 5zoFOB dalam 

Pertanian Organik

V. A rah dan Strategi Pengendalian BB V  dengan Teknologi 

BioFOB

VI. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan 

Vn.Pemitiq)
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I. PENDAHULUAN

M ajelis Pengukuhan Profesor R iset dan Hadirin yang saya  
muliakan

Vanili ( VanillaplanifoliaAndi^NS) merupakan salah satu tanaman 

rempah yang dibudidayakan di negara beriklim tropis seperti Indonesia 

Tanaman ini dikenal luas di dunia sebagai bahan pemberi aroma pada 

makanan, minuman, kue, es krim, obat-obatan, dan juga sebagai bahan 

baku parfum . Ekstrak vanili telah digunakan secara luas sebagai 

pengharum  pada coca cola, kopi, teh, susu, dan lain-lain.

D i Indonesia vanili diintroduksi dari M eksiko pada tahun 

1819, dan pertam a kali ditanam  di K ebun Raya Bogor. Vanili mulai 

dibudidayakan secara kom ersial sejak 1850 di Jaw a Barat. Saat ini 

vanili telah dibudidayakan secara luas, terutama di beberapa propinsi 

sq>erti Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, NTT, NTB, Sulawesi Utara, 

Lampung, dan Sum atra Utara

Selama beberapa dekade Indonesia merupakan negara penghasil 

vanili nom or dua di dunia setelah M adagaskar， atau sekitar 20-30%  

dari total kebutuhan vanili dunia. Pada awal abad X X  vanili Indonesia 

sangat terkenal dengan nam a dagang Java Vanilla Beans karena 

m em punyai kualitas terbaik dengan kadar vanillin 2,75% , sedang 

pesaing utam a adalah M adagaskar dengan kadar vam7/m 1,91-1,98%, 

Sri Langka 1,48%, dan M eksiko 1,89-1,98% !.

Nam un demikian, beberapa kendala dalam pengembangan vanili 

di Indonesia antara lain  adalah harga yang tidak stabil, gangguan 

penyakit, dan kualitas produk yang rendah. Penyakit busuk batang 

vanili (BBV ) m erupakan penyakit u tam a dan m enjadi salah satu 

kendala dalam  sistem produksi vanili di Indonesia sejak I96013 4.
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Penyakit BB V  telah merusak tanaman vanili di sentra produksi sehingga 

menimbulkan kerugian miliyaran rupiah setiap tahun. Kerugian yang 

ditimbulkan oleh BBV pada tahun 1991 diperkirakan Rp 32 m iliar5. 
Kerusakan tanam an vanili yang ditimbulkan oleh BBV di Bali pada 

tahun 1994 m encapai 80% 6.

Penyakit BBV disebabkan oleh jam ur oxysporum f.

sp. vanillae (Fov), m am pu m erusak seluruh bagian tanam an pada 

semua fase pertumbuhan7, dan memproduksi klamidospore yang dapat 

bertahan dalam  tanah selam a 7-10 tahun. Penularan patogen ini 

terutama melalui stek yang digunakan sebagai sumber bahan tanaman. 

Stek vanili yang digunakan petani saat ini mempunyai risiko terinfeksi 

patogen penyakit BBV  antara 7 -32% 8

Dalam era globalisasi, konsumen menghendaki produk pertanian 

yang bebas dari residu bahan kimia berbahaya. Oleh sebab itu, untuk 

mengendalikan penyakit BBV perlu dikembangkan teknologi ramah 

lingkungan^ dengan kom ponen berupa benih sehat， agen pengendali 

hayati, fungisidanabati, dan pupuk organik. Satu paket teknologi ramah 

lingkungan pengendalian penyakit BBV  telah ditem ukan， yang 

mengandalkan mikroba penginduksi, biopestisida, bibit sdiat, fungisida 

nabati, dan bahan organik yang diperkenalkan sebagai teknologi 

BioFOB.
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II. PENYAKIT BBV DAN TEKNOLOGI 
PENGENDALIANNYA.

M ajelis Pengukuhan Profesor R iset dan Hadirin yang saya 
muliakan.

2.1. D in a m ik a  P e rk e m b a n g a n  P en y a k it BBV

D i Indonesia penyakit B B V  pertam a kali d item ukan oleh 

Z im m erm an pada tahun 190310. Penyakit ini di laporkan dapat 

m enginfeksi batang  dan daun vanili. Pada tahun 1925 van H all 

menyebutkan terjadi penularan penyakit yang disebabkan oleh jam ur 

secara sporadis pada vanili di Jawa, yang diduga adalah B B V 11,12. 

BBV d il^ o rk an  endemik di Jawa Tengah sejak I96034. BBV merusak 

akar dan batang vanili diduga disebabkan oleh jam ur Fusarium. 
Penyakit ini telah menghancuikan tanaman vanili di sentra produksi di 

Jaw a Tengah, sq>erti Temanggung, Purworkerto dan M agelang pada 

tahun 1960-1970, kem udian di Bali, Jaw a Timur, dan NTT. A kibat 

BB V  m aka luas areal dan produksi vanili di Bali turun dratis pada 

tahun 1994 m enjadi hanya 91,40 ton  dari 323,314 ton pada tahun 

19886.13.

Sampai saat ini penyakit BBV telah ditem ukan di semua daerah 

penghasil vanili di Indonesia, seperti Jaw a Tengah, Jawa Barat, Jawa 

Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sum atra Utara, Bali, dan 

N T T 1415. Penyakit BB V  ju g a  telah dilaporkan di negara-negara 

penghasil vanili dunia, antara lain Puerto Rico, Brasil, Uganda, Tonga, 

Thailand, dan C ina10,16.

Penyebab penyakit BBV  pertam a kali yang dilaporkan oleh  

Soetono3 adalah Fusarium batatatis, kem udian  direvisi m enjadi

6 Teknologi Ramah Lingkungan dalam Pengendalian Terpadu
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Fusarium oxysporum f. sp. vanillae1̂ 11. Analisa keserasian vegetatif 

(VCG) isolat F.o. f.sp. vanillae yang ada di Indonesia terbagi ke dalam 

dua group, yaitu V C G  0201B1 dan 0202BL G roup V C G  0201B1 

ditemukan di semua daerah di Indonesia dan mempunyai daya virulensi 

yang lebih tinggi18. Pengelom pokan V CG  pada vanili di Indonesia 

m erupakan V C G  baru dalam  pengelom pokan group Fusarium  
oxysporum  yang belum  pem ah d ilq )〇rkan sebelum nya19. Jam ur ini 

menghasilkan organ rq^rodxiksi berupa mikrokonidia, makrokonidia, 

dan klamidospora20*21. Klamidospora (spora istirahat) dapat bertahan 

dalam  tanah selam a 7-10 tahun. A pabila patogen BBV  telah m asuk

ke satu areal lahan pertanian m aka sangat sulit dikendalikan. BB V 

dapat ditem ukan pada seluruh bagian tanaman, terutam a batang dan

2.2.Teknologi P en g en d a lian  P e n y a k it BBV

Untuk m aijaw ab permasalahan BBV, penelitian diarahkan untuk 

m endapatkan APH, stek bebas BBV, pestisida nabati, teknologi budi 

daya yang sejalan  dengan good agricultural practies (G A P), 

fungisida kimia, varietas tahan, dan penggunaan piq>ukbiooiganik.

a) A gensia  P engendali H a y a ti (A PH )

Agensia pengendali hayati (APH) adalah group mikroorganisme 

yang digunakan untuk pengendalian penyakit tanaman secara biologi. 

Telah dilaporkan group m ikrooganism e yang m em punyai fungsi 

rangkap, antara lain menstimulasi pertum buhan tanaman, APH, dan 

menginduksi ketahanan tanaman22,23. Mikroorganisme tersd>ut dikenal 

dengan istilah mikroorganisme pemacu pertumbuhan tanaman {Plant 
Growth Prom oting M ikroorganism  a tau  d isn g k a t PGPM ). 
M ikroorganism e golongan tersebu t antara lain  Bacillus subtilis9

Teknologi Ramah Lingkungan dalam Pengendalian Terpadu
Penyakit Busuk Batang Vanili (BBV)
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Pseudom onas flourescens， Pseudom onas pu tida ， Fusarium  
oxysporum  non-patogenik (Fo.N P), Trichoderma2425. M ariano24 

m e la p o rk a n  b a h w a  p e n g g u n a an  fo rm u la  B. su b tilis  d a p a t 

mengendalikan penyakit take all dan meningkatkan produksi gandum 

sampai 105%. PG PM  juga telah diteliti pada tanam an vanili selama 

beberapa tahun dan telah ditemukan b e b e r^ a  spesies yang potensial， 

yaitu P. flourescens, T. lactaet Fo.N P. T. viride, Tharzianum, B. 
firm us, dan B. Pantotkenticus26 27,2S 29.

Eksplorasi PG PM  bekeijasam a dengan JIC A  Jepang telah 

berhasil m engidentifikasi beberapa spesies jam ur dan bakteri yang 

m em punyai p o tensi un tuk  m en g en d a lik an  B B V 2730 31. Jen is  

m ikroorganism e tersebut antara lain  E  oxysporum  non  patogenik 

(F o .N P), R  Jlorescens, B. pantotkenticus, B. firm us, T.viridey 
T.harzianum , dan  T.lactaen ^ 2̂ . T iga  sp esie s  di an ta ran y a  

memberikan hasil yang cukup baik dan potesial digunakan selanjutnya, 

yaitu Fo.N P, B. pantotkenticus, dan T. lactae

Fo.N P diisolasi dari vanili sehat, telah diuji beberapa strain dan 

teridaitifikasi bahwa strain F 10 AM  d^)at menginduksi ketahanan bibit 

vanili terhadap BBV 14»27>34. Teknik induksi telah dikembangkan untuk 

m em peroleh bib it bebas dan to leran  BB V9 35 36, B. pantotkenticus 
dan T  lactae sebagai A PH  dikem as dalam  form ula 5 /oT R IB  A  siap 

pakai di lapangan37.

b) P es tis id a  N ab a ti

Untuk memperoleh kom ponen teknologi pestisida nabati dalam 

pengendalian penyakit BB V, telah dieksplorasi ekstrak beberapa jenis 

tanam an dan telah  diteliti efektivitasnya secara in vitro terhadap 

patogen BB V, seperti nimba, bawang putih, sirih, pinang, kayu manis, 

sereh, temulawak, dan cengkeh38 39. Penelitian m enunjukkan bahwa

8 Teknologi Ramah Lingkungan dalam Pengendalian Terpadu
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ekstrak daun/bunga/gagang cengkeh bersifat fungisidal terhadap 

patogen BBV, dibandingkan dengan ekstrak tanaman uji lainnya.

Identifikasi bahan ak tif dengan TLC dan GS M S m enunjukkan 

eugenol m erupakan kom ponen utam a dalam m inyak cengkeh yang 

bersifat fungisidal tehadap BBV 2135 4°. Senyawa itu  juga  bersifat 

fungisidal terhadap beberapa jam ur patogenik, seperti F.solani, 
Phythopthora capsici， Seclerotium rolfsi， Rigidoforus lignosis, 
Collectorichum, Pseudomonas solanacerum, dan nematoda41,42,43,44.

Penggunaan tepung daun, bunga, dan gagang cengkeh pada kebun 

vanili dapat menekan intensitas penularan penyakit BBV45. Pengujian 

limbah pabrik rokok dengan bahan baku utam a bunga cengkeh dapat 

m enekan  populasi pa togen  tanah , term asuk  penyak it B B V 46. 

Penemuan ini telahmem buka peluang baru bagi pemanfaatan cengkeh 

sebagai bahan pestida nabati, di samping untuk keperluan rokok kretek 

dan kegunaan lainnya.

c) B ah an  O rg an ik

B ahan organik m erupakan kom ponen penting dalam  budidaya 

tanaman karena m em pabaiki sifat biologi, kimia, dan fisik tanah. Sifet 

b io log i tanah  an ta ra  la in  dapa t m en ingkatkan  po p u lasi dan  

m ikroorganism e berguna, seperti A PH  dan m engandung senyawa 

antibiosis yang dapat m en^iam bat perkembangan patogen47. Penelitian 

m enunjukkan bahw a arang sekam  padi (ASP)， lim bah daun/bunga 

cengkeh (LD Q , kotoran sapi, dan kotoran kambing merupakan bahan 

organik yang dapat digunakan dalam  budidaya vanili, karena dapai 
mereduksi populasi patogen penyakit BBV48,49.

Aplikasi A SPpadaareal endem ikd^)atm enekanpenuIaranBBV 

sampai 66,6% 50 dan aplikasi tepung daun cengkeh dapat m enekan 

BBV 50-70% 7*45. LDC dan A SP m eningkatkan bobot basah/kering

Teknologi Ramah Lingkungan dalam Pengendalian Terpadu
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dan tinggi tanaman vanili sebesar 30-40%45. Analisa kandungan hara 

tanah percobaan menunjukkan teijadi peningkatan kandungan N, Ca^ 

dan K  pada aplikasi LDC dan A SP49.

Hasil kajian menunjukkan, B. pantotkenticus dan T. lactae d ^ a t  

d igunakan  sebagai b ioak tiva to r lim bah bahan  o rgan ik  un tuk  

memproduksi pupuk organik yang bermutu. Pengolahan sampah pasar 

dengan m enggunakan kedua m ikroorganisme tersebut m em berikan 

hasil yang cukup baik37-51, dan meningkatkan populasi mikroorganisme 

b erg u n a  seperti Bacillus, Trichoderma, P enicillium 9 dan  R  
flourescens. Penggunaan pupuk organik yang diproses dengan 

m ikroba tersebut dq^at berfungsi ganda, yaitu sebagai sumber nutrisi 

dan mengendalikan patogen tanah, seperti penyakit BB V.

d) Pola T anam .

Patogen penyakit BB V mem punyai inang yang spesifik, hanya 

menginfeksi tanaman vanili10 50. Pengembangan pola tanam canq)uran 

dan sistem rotasi atau campuran berpeluang untuk mereduksi populasi 

patogen dalam tanah. Rotasi dapat memutuskan siklus hidup patogen, 

m eningkatkan populasi A PH , dan tanah dapat bersifat suppresive 
terhadap patogen47. Pengalam an m enunjukkan bahw a kebun yang 

pem ah  terinfeksi o leh  penyakit BBV  sangat sulit ditanam i vanili 

kembali, karena klamidospore patogen itu d^>at bertahan dalam tanah 

tanpa tanaman inang. Beberapa tanaman telah diuji dan menunjukkan 

bahwa bawang-bawangan dan jagung berpeluang digunakan sebagai 

tanam an rotasi yang dapat m enurunkan populasi patogen penyakit 

BBV42,52. Telah publikasikan bahw a di rizosfera bawang-bawangan 

m engandung banyak A PH , seperti R flousercens47. K om binasi 
penggunaan APH seperti dan tanam an bawang efektif

m enurunkan populasi patogen BBV32.
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e) V arie tas

U ntuk  m endapatkan varietas tahan telah dilakukan beberapa 

penelitian, antara lain mengoleksi berbagai tipe vanilli budi daya dan 

jen is hutan, serta kultur dan seleksi secara in vitro. Sebanyak 22 tipe 

vanili budi daya dan 19 tipe hutan dan telah diseleksi langsung- te邮 i 

belum ditemukan yang tahan teihad^) penyakit BB V53. Kesulitan untuk 

m endapatkan varietas tahan BB V  adalah karena sangat sem pitnya 

keragam an genetik dari tanam an vanili itu sendiri. O leh karena itu, 

seleksi melalui kultur in vitro merupakan alternatif yang dipilih54.

M elalui seleksi in vitro m enggunakan filtrat ku ltur isolat F. 
Oxysporum f.sp. vanillae dan^ks^rfc aaV/ telah ditemukan beberapa 

nom or yang tahan terhadap penyakit BBV55,56. Dalam  beberapa tahun 

toaldiir telah diuji sifat toleran/tahan terhadap penyakit BBV. Beberapa 

nomor hasil uji in vitro telah dihasilkan, yaitu sembilan nomor hibrida, 

34 nom or som aklon, dan em pat m utan di daerah endem ik BBV  di 

Sum edang, Jaw a B arat57. A kan tetapi, sam pai saat ini belum  ada 

varietas unggul tahan  BBV  yang dilepas58. Pada tahun 2008 telah 

dilepas varietas unggul lokal Bali dengan nam a Vania 2. Varietas ini 

mempunyai keunggulan, yaitu produktivitas tinggi dan agak toleran 

penyakit BBV.

IH. PAKET TEKNOLOGI RAMAH 
LINGKUNGAN PENGENDALIAN PENYAKIT

BBV

M ajelis Pengukuhan Profesor R iset dan Hadirin yang Saya 
Muliakan

Penelitian yang telah dilakukan selam a beberapa tahun untuk 

maig^tasipennasalahanpenyakitBBVdi Indonesiatelahmen^iasilkan
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empat komponen teknologi ramah lin^cungan, dirakit dalam satu paket 

yang diperkenalkan dengan nam a paket Teknologi BioFOB. Paket 

teknologi ini sudah siap pakai dan dapat diproduksi dalam  skala 

komersial yang terdiri atas: (1) bibit vanili 5zoFOB, (2) form ulaAPH 

yang disebut 5zoTRIBA, (3) fungisida nabati (M itol 20EC), dan (4) 

pupuk organik O rganoTRIBA  dan turunannya. Paket teknologi 

5/oFO B  mulai diperkenalkan kepada petani vanili sej ak tahim 2001, 

dan mendapat respon yang cukup baik dari petani, Dinas Perkebunan, 

dan Swasta.

3.1. B ib it D iin d u k si d en g an  Fo. N P  (V anili jSuiFO B )

Stek yang digunakan oleh petani selama ini berpeluag terinfeksi 

BBV antara 7-32% walaupun diambil dari vanili yang tidak ada gejala 

BB V 8*59. A kibatnya, penyakit BB V dapat m enular ke daerah lain, 

terutama melalui stek.

U ntuk itu, salah satu cara pengendalian penyakit BB V  adalah 

menggunakan bibit yang bebas BBV. Teknik yang sudah digunakan di 

l^ a n g a n  sampai saat ini adalah teknik induksi d^igan/To.NP. Teknik

mi d^)at m en^iasilkan bibit vanili bebas dan toleran BBV34 60. Teknik 

induksi bibit mmq>akan salahsatucarauntukmenggurangipenggunaan 

pestisida sintetis61. U ntuk produksi secara m assal telah  tersedia 

b e b e r^ a  m acam  fonnula, antara lain 5/oFO B  EC, BioFOB WP, dan 

O rganik FO B 62. Form ula ini telah dipatenkan di D itjen  H K I sejak 

2003  d e n g a n  n o m o r ID .0 .0 0 0 4 0 4 .S . T ek n o lo g i in i su d ah  

dikom ersialkan m elalui m itra B alittro13 dan dapat m enginduksi 

ketahanan tanam an dengan menstimulasi produksi beberapa enzim, 

antara \^inJ3-lt4-glukosidase9 chitinasey danfi-l-3-glukonase63M.

Groiq) Fo N P dilaporkan dapat menginduksi ketahanan tanaman 

terhadap penyakit layu Fusarium^ busuk Phythopthora9 dan layu
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Verticillium25'65\  F o  N P pertama kali dipublikasikan oleh Komada66. 
Hasil temuannyamenjelaskan efektivitas F oN P  sama dengan Binomil 

untuk pengendalian penyakit layu Fusarium pada ubi j alar. Teknik ini 

telah digunakan di Jepang, Amerika Serikat, Perancis, dan Yunani63,66,67.

3.2. F o rm u la  A P H  (A V T R IB A )

Penelitian untuk m enem ukan form ula A PH  yang efek tif dan 

potensial m engendalikan penyakit BBV, telah dilakukan selam a 

beberapa tahun s a n ta i  di tingkat l^angan . Melalui penelitian tersebut 

telah ditem ukan beberapa spesies A PH ， antara lain 尸 3T 

lactae, F oN P  T.viride, B. Firmus， d m  B. pantotkenticus26,21，31气

D ari be rbaga i p en e litian  dan  an a lis is  dapat d ip ilih  dua  

mikroorganisme yaitu B. pantotkenticus strain J2 dan T lactae strain 

JM 239 yang m em punyai potensi pengendalian BB V. Kedua spesies 

APH itu telah berhasil dibuat form ulanya, sehingga untuk tujuan 

komersial sudah d^>at diproduksi massal dalam skala industri kecil. 

Form ula telah  diperkenalkan dengan nam a 所oTR IB A  dan telah 

didaftar patennya di Ditjen.HKI dengan nom or R00200600160.

3.3. F o rm u la  F u n g is id a  N ab a ti C engkeh  (M itol 2 0 E Q

Salah satu kom ponen pengendalian ram ah lingkungan adalah 

pestisia nabati. Hasil k^ ian  mOTunjukkan bahwa eugenol yang terdapat 

dalam daun danbungacen^ceh dapat mematikanpatogenBBVdengan 

konsentrasi 300 ppm 69. A plikasi di lapangan yang m enggunakan 

langsung serasah daun atau dalam  bentuk tepung ternyata dapat 

m enekan populasi patogen BBV  dalam  tanah sebesar 70-79% , 

penularan penyakit BBV 50-94%, dan m eningkatkan pertum buhan 

tanam an vanili 37,5% 56，'  U ntuk aplikasi dalam  skala luas dengan
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bahan aktif eugenol yang konstan telah dibuat beberapa formula dalam 

bentuk tepung dan caii44.

Salah satu formula dalam bentuk cair adalah MITOL 20EC dengan 

bahan a k k tif  eugenol sudah m em peroleh sertifikat m erk dan telah 

digunakan untuk mengendalikan penyakit BB V.

3.4. F o rm u la  B ah an  O rg a n ik  (O rganoT R IB A )

Form ula bahan organik terdiri atas lim bah kotoran sapi, arang 

sekam, cocopit, limbah produk cengkeh yang diproses dengan teknik 

ferm entasi m enggom km B . pantotkenticus dan T. lactae. Produk 

itu diperkaya dengan beberapa m ikroorganisme b erg u ru  antara lain 

B. pantotkentikuSy T. lactae9 B. Firmus, dan P. flourescens. Di 

samping sebagai sumber nutrisi, bahan organik ini juga m engandung 

A PH  yang dapat m engendalikan patogen tanah71 •

OrganoTRIBA merupakan salah satu formula bahan organik yang 

difennentasi dengan menggunakan B. pantotkenticus dan T. Lactae, 
telah  digunakan pada tanam an vanili. U ji in vitro ekstrak dari 

OrganoTRIBA setelah difermentasi selama dua minggu menunjukkan 

sifat fungisidal terfiadap BBV58. Dengan demikian, ekstrak dari hasil 

O rganoTR IB A  dan turunannya dapat berfungsi sebagai fungisida 

organik.
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IV. POTENSI DAN PELUANG PENGGUNAAN 
TEKNOLOGI BIO¥OB DALAM PERTANIAN

ORGANIK

M ajelis Pengukuhan Profesor R iset dan Hadirin yang Saya 
Muliakan

Clean agriculture dan  back to nature m erupakan  sim bol 

usahataniym g diinginkan olehkonsum ai dalam era globalisasi. Produk 

pertan ian  yang diharapkan adalah bebas dari bahan kim a sintetis. 

Peluang ini hanya dapat diraih dengan m engem bangkan teknologi 

ram ah lingkungan, seperti paket teknologi 历oFOB. Teknologi ini 

mampunyai potensi mensubsitusi sd^agian komponen produksi, sq)erti 

pupuk dan pestidakim ia dalam budi daya tanaman selain vanili. Pada 

saat harga vanili turun, teknologi 5 /oF O B  telah diaplikasikan oleh 
beberapa pengguna pada tanam an lain. O bservasi di lapangan 

m em berikan indikasi p o sitif  pada beberapa tanam an, seperti lada^ 

tem bakau, cengkeh, jam bu mente, jagung, cabai, sayuran, dan padi.

4.1. Vanili

Pada saat harga vanili meningkat tajam pada tahun 2003, animo 

petani untuk membudidayakan vanili m enin^cat Teknologi BioPOB 
telah menarik minat inhak swasta, pemerintah daerah, dan petani untuk 

menggunakan secara komersial. Dalam periode 2003-2006 sebanyak 

12 pm isahan swasta Ideal telah menandatangani M oU dengan Balittro 

sebagai pewaralaba. K alau m enggunakan teknologi BioPOB dalam  

biididaya vanili dianjuikan untuk tidak menggunakan kon^onen  lain, 

seperti pupuk  anorganik  dan  pestis ida  k im ia, seh ingga dapat 

m ai^iasilkan vanili otganik.
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Penanam an vanili BioFOB pertam a kali dilakukan di Bali pada 

tahun 2001 dan m enunjukkan hasil yang cukup baik. Tahun 2006 

harga vanili m enurun tajam ， sehingga petani tidak lagi m em elihara 

tanam annya sesuai dengan SOP yang dianjurkan. Pada tahun 2008 

dilaporkan bahw a tanam an vanili di M adagaskar yang m erupakan 

negara penghasil utam a vanili di dunia terjangkit berat penyakit yang 

diduga Fusarium. Akibatnya, kerusakan tanaman vanili di negara itu 

m encapai 80%. D iperkirakan produksi vanili di M adagaskar akan 

turun drastis pada tahun 2010• Dengan dukungan teknologi 5/oFO B， 

hdonesia memiliki peluang untuk menjadi negarapenghasil utama vanili 

dunia, sekaligus memperkenalkan teknologi BioVOB.

4.2. T an am an  L a in

Beberapa observasi menunjukkan bahwa paket teknologi tersebut 

dapat diaplikasikan pada tanam an lain seperti, lada, jam bu  m ente, 

tem bakau, sawit, cabai, dan sayuran.

F o rm u la  F ung isida  N abati cengkeh(M itoI 20EC ). Senyawa 

eugenol yang m erupakan kom ponen utam a dalam  m inyak cengkeh 

(70-90% ) dapat bersifat pestisidal terhadap beberapa patogen, antara 

lain patogen layu Fusarium  selain vanili73. Sifat fungisidal ju g a  

ditunjukkan pada /!  capsid, RAignosis, S. rolfsi, karat daun kopi, R  
solanacearum 45A69 n em ato d a47, dan  ja m u r  ko n tam in an  pad a  

penyimpanan72,81,82.

Gambaran ini menunjukkan bahwa fungisida nabati dengan bahan 

ak tif eugenol mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan 

dalam skala industri.

F o rm u la  5 io T R IB A . U ji in vitro B. pantotkenticus dan Z 

lactae ternyata dapat m engham bat tidak h a n y a oxysporum  asal 

vanili tetapi juga  terhadap beberapajam ur patogenik pada tanam an
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lain. Dengan demikian, formula 5zbTRIB A  berpotensi diaplikasikan 

sebagai APH penyakit pada tanaman lain. Formula BioTRIBA  sebagai 
bioaktivator telah dikqi penggunaannya untuk mengolah limbah organik 

m enjadi pupuk organik yang baik. Beberapa produk pupuk organik 

yang diolah dengan m enggunakan form ula 5/oTR IB A , antara lain 

OrganoTRIB A, Biost, dan M apan Organik. Pupuk organik ini telah 

mulai digunakan petani dalam  skala kecil pada beberapa tanam an, 

antara la in k e l^ asaw it, jarak, jam bu mente, padi, jagung, lada, cabai, 

dan tem bakau. Penggunaan pupuk ini ternyata dapat m engurangi 

penularan penyakit dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik 25- 

50% 68>8°. Analisa terahir m enunjukkan J5zoTRIBAdq)at mengurangi 

penggunaan pupuk P, sehingga berpeliiang juga sebagai pupuk hayati.

F o rm u la  BioFOB. M ekanism e induksi ketahanan tanam an 

dengan m enggunakan F  o N P telah  laporkan pada berbagai jen is  

tanaman, antara lain melon, tomat, cabai, strawbery, tembakau, pisang, 

se le d r i, d an  b a w a n g -b a w a n g a n 63,64,73. B e b e ra p a  o b se rv a s i 

menggunakan formula 5zbF0B  menunjukkan adanya peluang untuk 

dapat digunakan pada tanam an lain, seperti lada, tom at, cabai, 

tem bakau, nilam , dan jagung74 75,79. Form ula ini dapat digunakan 

sebagai seeds treatment untuk meningkatkan kualitas benih.
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V. ARAH DAN STRATEGI PENGENDALIAN 
BBV DENGAN TEKNOLOGI 5/OFOB

M ajelis Pengukuhan Profesor R iset dan Hadirin yang Saya 
Muliakan

5.1. A ra h  P engendalian

Berdasarkan perkem bangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 

b idang penyakit tanam an dan tren perm intaan pasar, m aka arah 

pengendalian penyakit BBV ke depan adalah:

1 • Ramah lindungan  dengan memanfaatkan jasa ekologi {ecological 
servise) secara optimal.

2. Produk yang dihasilkan dalam penerapan teknologi pengendalian 

penyakit BBV, hendaknya bebas dari residu bahan  k im ia atau 

pada kadar seminimal mungkin.

3. Teknologi BioYOB sebagai komponen utama dalam pengendalian 

BBV, hendaknya ju g a  dijadikan salah satu unsur utam a dalam  

pertanian organik.

5.2. S tra te g i P en g e n d a lia n  P e n y a k it BBV

Strategi pengendalian disusun berdasarkan sifat patogen, antara 

lain dapat m enular m elalui stek, patogen d^)a t bertahan dalam tanah 

7-10 tahun, merusak seluruh bagian tanaman pada semua tingkat umur. 

U ntuk itu, strategi pengelolan penyakit dibagi berdasarkan status 

penyakit pada kebun yang m enjadi target sebagai berikut: (1) kebun 

baru, (2) kebun vanili belum  ada BBV, (3) kebun sudah tertular ringan, 

(4) kebun tertular berat, dan (5) kebun bekas penularan BBV.
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K ebun baru . Kebun yang belum pernah ditanami vanili, sehingga 

tindakan penanggulangan BB V adalah mencegah masuknya patogen 

penyakit BB V  ke dalam kebun. Untuk itu, maka tindakan pengendalian 

penyakit BB V yaitu m enggunakan bibit 5/oFO B  kemudian disertai 

penggunaan OrganoTRIB A  atau turunannya sebagai pupuk organik 

yang telah diperkaya dengan APH.

K e b u n  b e lu m  a d a  ge ja la  p e n y a k it BBV. Status kebun pada 

kategori ini adalah kebun vanili belum  ditonukan gejala BBV. Untuk 

itu, tindakan pengendalian yang dapat digunakan adalah, monitoring 

secara berkala dan apabila ditem ukan gejala BBV， segera dilakukan 

tindakan ̂ adikasi disertai penyemprotan fungisida nabati M itol 20EC 

dengan dosis 3-5 ml/1. Pemupukan dengan OrganoTRIB A  atau bahan 

organik yang diolah dengan formula BioTRIBA dengan interval 4-6 

bulan sekali dosis 3-5 kg/tanaman.

K eb u n  s u d a h  te r tu la r  p e n y a k it BBV. G ejala penyakit BBV 

su d ah  d ite m u k an  d i k eb u n , te ta p i se ca ra  e k o n o m is  m asih  

menguntungkan untuk dikendalikan. Oleh karena itu, komponen yang 

dapat digunakan adalah eradikasi tanaman atau bagian tanaman yang 

tOTnfdcsi BBV, kemudian disertai q)likasi fimgisidaNabati Mitol 20EC 

3-5 ml/1. Tanam an yang m asih sehat diberi bahan organik sq^erti 

OrganoTRIB A  atau pupuk organik turunannya yang telah  diolah 

dengan BioTRIBA  dan penyem protan berkala dengan larutan APH  

BioTRIBA  dengan dosis 10m l/liter pada pangkal batang  untuk 

meningkatkan populasi APH dalam tanah.

K ebun T ertu la r Berat. Status kebun seperti ini, dimana tindakan 

pengendalian penyakit BBV sudah tidak ekonomis lagi, disarankan 

untuk melakukan eradikasi seluruh tanaman vanili. Kemudiaan tanah 

diolah dan ditanami dengan tanaman yang mempunyai nilai ekonomi 
cukiq) baik. Kalau lahan ituakan ditanami vanili kembali, disarankan
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agar tanam an dipupuk dengan O rganoTRIB A  atau pupuk organik 

sej Alisnya, menanam tanaman yang dapat mereduksi populasi patogen 
penyakit BBV dalam  tanah, seperti baw ang-baw anganjagung, dan 

kacang-kacangan. Lahan ini dapat ditanami vanili kembali dua tahun 

setelah dilakukan rotasi.

K e b u n  B ekas T e r tu la r  BBV . K ebun yang pem ah  tertular 

paiyakit BBV sangat sulit ditm am i vanili kembali, karm a penyakit ini 

mempunyai struktur istirahat, yaitu klamidospora yang d^pat bertahan 

dalam  tanah selam a 7-10 tahun. K arena itu^ tindakan yang dapat 

diam bil adalah m enggunakan bib it BioFOB, diaplikasi dengan 

organoTR IB A  atau pupuk  organik yang telah  diperkaya A PH , 

disemprot dengan larutan APH BioTRIB A  eixq)at bulan sekali, disertai 

tindakan budidaya yang tepat. Aplikasi teknologi pada lahan bekas 

penularan penyakit BBV di Bali，Temanggung, dan Sukabumi telah 

berhasil dengan baik76 77 78.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

M ajelis Pengukuhan Profesor R iset dan Hadirin yang Saya 
Muliakan

6 .1. K esim p u lan

BBV mCTupakan salah satu kendala utama dalam usahatani vanili 

di Indonesia, sehingga perlu p e n e ra a n  paket teknologi pengencialiaan 

yang tepat dan ram ah lin^aingan  di tingkat petani.

Penularan penyakit B B V  m elalui bahan tanam an yaitu setek, 

sehingga bahan tanaman bebas dari BBV seperti bibit yang diproduksi 

dengan teknologi BioFOB sangat penting dalam usaha pengendalian.
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Penelitian untuk memperoleh teknologi pengendalain BBV yang 

ram ah lingkungan, telah m erakit empat kom ponen teknologi dalam  

satu paket, yang diperkenalkan dengan nam a teknolgi 5/oFOB, yaitu 

b ibit bebas dan toleran B B V  (5/oFO B ), A PH (5/oTR IB A ), pupuk 

Bio Organik (OrganoTRIBA), dan fungisida nabati (Mitol 20EC).

Pengendalian penyakit BBV  berbasis teknologi BioFOB akan 

memberikan hasil yang optimal, ^>abila mempeiiiatikan sifat patogen 

dan status penyakit BBV di kebun yang menjadi target kegiatan.

6 .2. Im p lik as i K eb ijak an

Selam a beberapa dekade Indonesia tidak lagi m enjadi negara 

kedua terbesar penghasil vanili dunia, akibat berbagai kendala, 

termasuk penyakit BBV. Dengan adanya teknologi BioFOB, produksi 

dan kualitas vanili Indonesia d ih a ru k an  meningkat. Produksi vanili 

M ad ag ask ar yang  m erupakan  p em aso k  u tam a  v an ili d un ia , 
diperkirakan akan turun drastis dalam  beberapa tahun m endatang 

akibat gangguan penyakit Situasi ini m aiqjakan peluang bagi Indonesia 

jnggantikan posisi Madagaskar, untuk mensuplai kebutuhan 

lia. Pemerintah d iharukan  dapat m ^igisi peluang ini dengan 
^)likasi teknologi BioFOB.

B alittro telah  m elibatkan sw asta lokal m enjadi m itra dalam  

m entransfer atau m em perkenalkan teknologi BioFOB bagi petani, 

dengan siston  waralaba dan berhasil dengan baik. Pola kemitraan inij 
dapat m enjadi pertim bangan oleh pem erintah  dalam  m enyusun 

kebijakan alih teknologi yang melibatkan swasta.

Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi formula dalam 

perakitan teknologi BioFOB tersebut adalah 99%  dari sum ber lokal 
(dalam negeri). U ntuk  tu juan kom ersial dan produksi dalam  skala
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industri, teknologi ini akan bisa kom petitif dengan produk dari luar. 

Untuk itu perlu dukungan kebijakan pem ointah dalam pengembangan 

dan komersialisasi teknologi sejenis ini.

P aket teknologi yang dihasilkan dari suatu Balai K om oditas 

seperti teknologi 5 /oFO B , agar penggunanya tidak hanya dibatasi 

pada kom oditas yang b^sangkutan.

Indonesia m em iliki sum ber daya genetik dan hayati yang 

melimpah, mempunyai peluang untuk menghasilkan sarana produksi 

ramah lingkungan. Untuk itu pem aintah diharapkan dapat mendorong 

pengembangan sarana produksi ramah lingkungan yang dihasilkan dari 

sum ber daya genetik dan hayati di dalam  negeri.

VII. PENUTUP

M ajelis Pengukuhan Profesor R iset dan Hadirin yang Saya 
Muliakan

BioPGR yang m enuakan  intisari dari hasil penelitian saya sdam a 

bd^aapa tahun yang disampaikan dalam orasi pada hari ini, m enuakan 

teknologi yang m em anfaatkan bahan alam iah dan asli Indonesia. 

Teknologi ini d^)at bosifat global ̂ a b ila  diintroduksikan dengan baik 

k e p e n ^ u n a d i luarnegeri, temtama dalam mengembangjkan pertanian 

oiganik  yang m erupakan sim bol clean agriculture di m asyarakat 

pertanian d un ia  Teknologi ini saya harapkan dapat membantu petani 

dalam  m em perbaiki kualitas dan kuantitas produksi tanam an yang 

berorentasi pada pertanian ramah lingkungan

M rs. Patrecia R ain pemerhati vanili dunia yang m endq)at gelar 

vanilla  queen m engatakan: ^People ask me all the time how and 
why I  became the vanilla Queen. There s  a sim ple answer and
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there s a longer story. The simple answer: Iv e  always loved vanilla 
and as I  have an inquiring mind to learn everything possible about 
vanilla”.

UCAPAN TERIMA KASIH

M ajelis Pengukuhan Profesor R iset dan Hadirin yang Saya 
Muliakan
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The World Course. Vanilla Biomatrix Sdn Bhd. Quality Hotel 
Kuala Lumpur Malaysia 14 * December 2007. pp 25.

77. Tombe, M. 2007. Teknik produksi bibit sehat dengan metoda 
BioFOB. Direktorat Perbenihan dan Sarana Produksi. Ditjen 
Perkebunan. 2 hal.

78. Tombe, M. 2008. Protokol teknik produksi bibit sehat dengan 
metoda BioFOB. Materi Disampaikan Pada Pelatihan Teknologi 
BioFOB untuk pengguna dan Penakar, BALITTRO, Bogor 22 
- 2 4  Mei 2008.15 hal.

79. Tombe, M. 2008. Cultivation o f vanilla by using technology of 
BioFOB. Paper is presented at Vanilla Course, Rural 
Development Corperation Sabah Malaysia. Beringgis Beach 
Resort. Kota Kinabalu Sabah, 28* -  29 *  February 2008.ppl3.

80. Tombe, M. 2008. Peluangpeman&atan teknologi BioFOB dalam 
budidaya tanaman secara organic. Warta Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Industri, 14(2):26-28.

81. Sitepu, D., D. Manohara, S.R. Djiwanti, M. Tombe, K. Mulya 
and M. Oniki. 1989. Present status o f  industrial crops disease 
research. M Prosidingof Seminar on Progress and Plant Pathology
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during the 20 years o f J^>an-Indonesia Joint Res. Program and 
Strategies for the Future Research. AARD, CRFIC, BORIF, 
HCA, Bogor： 42-45.

82. Asman, A., M.Tombe,M.A. Ester, S.R Djiwanti dan D. Sitepu.
1991. Pengamatan pendahuluaan penyakit pala di Maninjau, 
Sumata Barat. Bulletin B ALITTRO. VI (2): 85-89.

83. Manohara, D., M. Tombe. 1991. Penyakit Phytopthora pada 
tanaman panili. Prosiding Kongres Nasional XI, Seminar Dmiah 
PFL Maros, Ujung Pandang, hal 69-71.

84. Nurawan, A dan M.Tombe. 1991. Penyakit busuk akar pada 
pyrethrum. Buletin BALITTRO, Bogor VI ( 2): 118-121.

85. Kobayashi, T., M.Oniki, K.Matsumoto, S.R Djiwanti, D. 
Manohara, M,Tombe, D. Wahyuno, ,A.Nurawan and D.Sitepu.
1992. Disease Survey on Ind. crops in Indonesia. Proc o f Final 
Seminar. ofTheJoint-tudy Program ATA-380:73-88.

86. Matsumoto, K., M. Tombe, A. Nurawan and S.B. Nazarudin. 
1992. Stem rot o f vanilla: Integrated control measures based on 
the use fungicides. Proc o f Final Seminar o f The Joint-tudy 
Program ATA-380:58-66.

87. Nuiyani, Y dan M. Tombe. 1992. Pengujian resistensi beberapa 
nomor vanili terhadap penyakit busuk batang. {Fusarium  
oxysporum). Laporan Hasil Penelitian BALITTRO tahun 
1992.11 hal.

88. Sukamto dan M .Tom be. 1992. Pengaruh temperature, 
kelembabab dan cahaya teriiad^) pertumbhan in vitro Rhizoctonia 
solani Kuhn asal tanaman menta.Bul.Littro. VH(2):26-30.
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89. Nurawan, A., M. Tombe, Sukamto and M. Oniki. 1993. Effect 
o f soil amendments with eugenol, clove leaf and charcoal on 
disease occurrence o f vanilla stem rot. Research on Disease of 
Ind.Crops in Indonesia ATA-380 JICA-BALITTRO. An. Rept. 
No. 2: 67-70.

90. Wahyuno, D., M.Tombe, A. Rahmat, D. Sitepu dan S. Mogi. 
1992 Penelitian propagul Fusarium oxysporm sp.f. vanilla. Annual 
Report No.3, JICA-RSMC: 11-20.

91. Sukamto, M. Tombe, D. Wahyuno, F. Namiki and S. Mogi. 1994. 
Penyebaran Fuyanw/w oxysporum, mikroorganisme antagonis 
dan lainnya pada pertanaman panili. Seminar dan Kongres PFI 
Regional II Komda Jawa Tengah dan Yogyakarta, 24 Maret 1994, 
Universitas Djenderal Soedinnan, Purwokerto. 9 hal.

92. Zaubin, R., M. Tombe dan Y. Nuryani. 1994. Masalah dan 
peluang peningkatan produktivitas panili. Pros. Simp. II Hasil 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Indxistri, Bogor, 21 -23 
Nov. 1994:107-123.

93. Sukamto dan M.Tombe.1994. Patogenisitas Rhizoctonia solani 
Kuhn tahadap beber^a  varitas menta.Bulettin LITTRO IX(2): 
98 - 102.

94. Sukamto dan M.Tombe. 1994.Penggunaan produk cengkeh 
untuk penanggulangan penyakit BBV. Makalah disan^paikanpada 
Sinposium IIHasil Paielitian dan PengembangaTanaman Industri. 
Cipayung -  Bogor, 2 1 -2 3  November 2004.7 hal.

95. Asman, A., M. Tombe dan D. Manohara. 1995. Peluang 
penggunaan produk cengkeh sebagai pestisida nabati. Monograf 
Tanaman Cengkeh. Balittro. Bogor, Monograf II hal 90-102.
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96. Nurawan, A., M. Tombe dan K. Matsumoto. 1995. Penelitian 
antagonis isolat bakteri yang diisolasi dari rhizospera berbagai 
tanaman terhadap patogen BBP. Kumpulan bitisari Seminar Dmiah 
dan Kongres PFIXIII, Mataram, hal 71.

97. Namiki, R, M. Tombe, Sukamto and S. Mogi. 1995. Preliminary 
on the measiirement o f quantify population o f Fusarium  
oxysporum f. sp. vanillae. Strengthening Research on Diseases 
o f Industrial Crops in Indonesia JICA-BALITTRO. Annual 
Report No. 3:67-77.

98. Asman, A., M. Tombe, Sukamto, M.A. Eslher danD. Wahyuno. 
1995. Diversifikasi produk cengkeh sebagai pestisida nabati. 
Seminar dan Kongres Nasional PFI ke XIII, 25-27 September 
1994, Mataram. 9 hal.

99. Sukamto, M. Tombe, D. Wahyuno, A. Rachmat, D. Sitepu dan 
S. Mogi. 1995. Pengaruh agensia nabati cengkeh terhadap 
penyakit busuk batang dan pertumbuhan panili. Strengthening 
Research on Disease o f Industrial Crops in Indonesia. Anmrnl 
Report No. 3:11-20.

100. Sukamto dan M. Tombe. 1995. Antagonis Trichodermaviride 
tehadq) Fusarium oxysporum  f. sp. vanillae penyebab BBP 
secara in v/fro.Intisari Seminar Dmiah dan Kongres PFI XIII, 
Mataram, hal 81-85.

101. Mariska, L, M.Tombe dan D. Sumadjaya. 1996. Peningkatan 
keragaman genetic tanaman vanili hubungaanya dengan 
ketahanan penyakit BBV. Proc. Integrated Control o f  Main 
Disease on Industrial Crops. Bogor, March 13-14. p 62 -  70.

102. Nuryani，Y.，M. Tombe dan S. Mogi. 1996. Respon beberapa 
tipe panili terhadap patograi busuk batang {Fusarium oxysporum 
f. sp. vanillae). Proc. Integrated Control o f Main Disease on 
Industrial Crops. Bogor, March 13-14.p.l23-128.
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103. Sato, T., M.Tombe, D. Wahyuno, Sukamto and S. Mogi. 1996. 
Root rot o f cashew nut tree caused by Fusarium solani in 
Indonesia Proc. Asian International Mycological Congress. July 
3 - 5  1996. Chica University Chica Japan p 35-36.

104. Sukamto, M. Tombe dan M. Mogi. 1996. Produk cengkeh 
sd>agai fungisida nabati dalam paigendalian busuk batang vanili. 
Pro. Seminar on Integrated Control on Main Diseases of 
Industrial Crop Bogor, March 13-14. pp 77-85.

105. Nuryani, Y dan M. Tombe. 1997. Pengujian beber^atipe panili 
budidaya teriiadap Fusarium oxysporum  f. sp. vanillae. 8 hal. 
(tidak dipublikasikan).

106. Nuryaxii,Y,M.TombedanW.Haryudin. 1997. Peningkatan 
resistensi melalui seleksi beberapa tipe panili terhadap patogen 
busuk batang {Fusarium oxysporum  f. sp. vanillae). Laporan 
Teknis Penelitian, Bagian Proyek Penelitian Tanaman^Rempah 
dan Obat, Cimanggu, H. hal: 71-78.

107. Mariska, I. M. Tombe, dan M. Kosmiatin. 1997. Seleksi in 
vitro untuk mendq)atkan sifet ketahanan terhadap F. oxysporum 
f.sp. vanilla pada tanaman vanili. Lap. Hasil Penelitian ARMR 
Balai Penelitian BioTeknologi Tanaman ]t Pangan. 18 hal.

108. Oniki.M., S.R. Djiwanti, M.Tombe and D.Sitepu. 1997. The 
causal agent o f CDC on clove Pros Seminar dan Kongres 
Nasional PFI ke XIX. hal: 194-199.

109. Sukamto, K. Mulya, Zulhisnain dan M. Tombe. 1997. Kajian 
teknik aplikasi Pseudomonas fluorescens. Laporan Teknis 
Penelitian APBN 1996/1997. BAUTTRO.PIV: 47-52.

110. Wahyuno.D., M.Tombe danA.Asman. 1997. Penyakit lainnya 
pada tanaman cengkeh dan usaha pengendaliaannya Monograf 
Tanaman Cengkeh. Balittro. Bogor, Monograf II hal 84 -  89.
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111. Sukamto dan M.Tombe. 1998. Usaha penyiapan stek vanili 
sehat. Monograf Vanili No 4 1998, hal: 23-29

112. Simanungkalit R.D.M., PNainggolan, Budihaijo danMTombe. 
1999. Peranan bahan organik dalam PHT perkebunan. Pros. 
Forum Komunikasi Ilmiah Pemanfaatan Pesnab., Bogor 9 -1 0  
November 1999. hal: 9 -1 9

113. Noveriza, R., C. Winarti dan M.Tombe. 1999. Pengaruh 
rimpang temu lawak terhadap pertumbuhan 少邮，Aora 
capsici dan Fusarium oxysporum  f.sp. vanillae Pro. Forum 
Komunikasi Ilmiah Pemanfaatan Pesnab, Bogor 9 - 1 0  
November 1999. hal: 555-561.

114. Taufiq E. Hemani dan M.Tombe. 1999. Pengaruh CNSL 
terhadap pertumbuhan beberapa jamur patogen tanaman. Pro. 
Forum Komunikasi Ilmiah Pemanfaatan Pestisida Nabati, Bogor 
9 - 1 0  November 1999. hal: 440 -  446.

115. Kosmiatin,M., I. Mariska, A. Husni, Y.Rusyadi, Hobir dan M. 
Tombe. 200O. Seleksi silang ketahan tunas in vitro vanili 
terhadap asam fusarat dan ekstrak Fusarium oxysporum. 
Jur.Biotek.Pert.Vol.5 N o.2:77-83.

116. Hemani, M.Tombe and Tritianingsih. 2001. Isolation and 
identification o f Fusarium oxysporum  f.sp. vanilla toxin. 
Presented in International Seminar on Natural Products 
Chemistry and Utilization o f Natural Resources, Jakarta, June 
5-7, 2000. p.27 -  29

117. Wiratno, M. Tombe, Supriadi, Siswanto, D. Kilin, W. Rahmat 
dan E. Taufik. 2001. Uji aplikasi teknologi PHT pada tanaman 
perkebunan. Laporan Hasil Penelitian Proyek PHT. Badan 
Litbang PertaniaiL 16 hal.
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118. Supriadi, Siswanto, Wiratno dan M.Tombe.2002. Analisis 
status penelitian dan pengembangan PHT pada pertanaman 
jambu mente. Risalah Simpopsium Nasional Penelitian PHT 
Perkebunan Rakyat. Bogor 17 -1 8  September 2002. hal: 147 
-1 6 0 .

119. Nurawan, A.dan M.Tombe. 2003. Penyakit busuk pada Ylang- 
ylang. Bul.LITTRO. Vol V fflN o.2,1993. hal: 85 -  88.

120. Noveriza, R., dan M. Tombe. 2003. Uji In vitro limbah pabrik 
rokok terhadap beberapa jamur patogenik tanaman.Buletin 
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Vol XTV No 2,2003, 
hal: 3 0 -3 6 .

121. Noveriza, R., M.Tombe, H.Rialdy dan D. Manohara. 2005. 
Teknik Aplikasi Fusarium oxysporum non patogenik (Fo.NP) 
untuk menginduksi ketahanan bibit lada LDL terhadap 
Phytopthora capsicL Bulittin Penelitian Balittro Vol XVI no 1, 
2005,hal:27-37.

122. Sukam to, N .K aryani, E lyzah dan M .Tom be. 2007. 
Rhizobakteri sebagai agensia pengendali hayati pathogen 
penyebab penyakit tanaman. Prosiding Seminar Nasional 
Rempah di Bogor 21 Agustus 2007. Puslitbangbun hal 144 -  
147.

123. Tombe,M. 2008. Peluang pemanfaatan teknologi BioFOB 
dalam budidaya tanaman secara organik. Warta Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Industri, 14(2):26 -  28.

124. Tombe, M dan Sipayung,H.2010. Kompos BiopestisidaPipuk 
Organik Generasi Baru. Penerbit Kanisius. 68 hal.
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PEMBICARA TAMU/KEYNOTE SPEAKER

Tombe M. danD.Sitepu. 1989. Pengendalian penyakit busuk batang 
tanaman vanili di Indonesia Makalah temu tugas tanama Industri 
di Ungaran, Jawa Tengah, 18 -19 . September 1989.12 hal.

Tombe, M., K. Kobayashi, Ma'mun, Triantoro dan Sukamto. 1992. 
Eugenol dan daun tanaman cengkeh untuk pengendalian 
penyakit tanaman industri. Review Hasil Penelitian Tanaman 
Rempah dan Obat. 8 hal.

Tombe， M” Kobayashi, K ” M a’mun” Triantoro, Oniki，M ” and 
Matsumoto, K. 1993. The role of eugenol in disease suppression 
of stem rot o f vanilla. Ann. Phytopath. Soc. Japan, p.59:282.

Tombe, M. 1994. Pengendalian penyakit busuk batang secara 
terpadu. Makalah disampaikan pada temu tugas aplikasi 
pertanian tanggal 21 -2 3  November 1994. Di Balai Informasi 
Pertanian D.I. Yokyakarta. 9 hal.

Tombe, M., Sukamto danD. Sitepu. 1995. Penanggulangan penyakit 
busuk batang panili secara terpadu. Proseding Temu Tugas 
Pemantapan Budidaya dan Pengolahan Panili di Bandar 
Lampung. Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor 
69-77.

Tombe, M., D. Sitepu and S. Mogi. 1997. Present status ofbiological 
control research o f vanilla stem rot disease in Indonesia. 
Proceedings of the Fourth International Workshop on Plant 
Growth Promoting Rhizobacteria. J^>an-OECD. Workshop, 
pp. 13-17.

Tombe, M., R. Zaubin, K. Mulya, E.R. Pribadi, Chandra, O. 
Trisilawati dan A. Ruhnayat. 2001. Uji coba pemanfaatan dan
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penin^catan mutu kompos produksi pilot plant Klender, berikut 
pemasarannya. Laporan keijasama Balittro dan PT Perusahaan 
Gas Negara. 71 hal.

Tombe, M. 2004. Budidaya tanaman vanili dengan menggunakan 
teknologi Bio-FOB. Makalah Dibawakan Pada Lokakarya 
Peringatan Hari Koperasi Ke 57 Jawa Timur. 8 Juni 2004 Di 
Hotel Ibis Surabaya. 7 hal.

Tombe, M. 2004. Waralaba bibit vanili dengan teknologi BioFOB. 
M akalah dibawakan pada temu usaha Pekan Nasinal 
Pertemuaan Kontaktani-Nelayan Andalan ke -Sebelas 2004. 
Tanggal 6 Juni 2004 di Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. 
14 hal.

Tombe, M. 2004 Pengendalian penyakit BBV Vanili dengan 
menggunakan tdcnologi BioFOB ramah lin^amgan. Pertemuaan 
Pembahasan Upaya Pengembangan Areal Vanili. Dinas 
Perkebunan Dati Bali. Denpasar. 12 hal.

Tombe.M. 2005. Status teknologi immunisasai silang untuk 
penendalian OPT vanili dan lada. Makalah disanq^aikan pada 
Pertemuaan Teknis Pengembangan Teknologi Perkebunan 
Regional Sumatra tahun 2005 di Pekanbaru, Riau tgl 18 -  20 
JuU2005.11hal.

Tombe, M. 2005. Tehnik induksi bibit tanaman perkdnman dengan 
menggunakan formula BioFOB. Acara Road Show Panantapan 
Pengembangan Perbenihan Tahun 2006. Dinas Pericebunan 
Propinsi Jawa Tengah， tanggal 11 Agustus 2005 di Ungaran» 
Jawa Tengah. 18 hal.

Tombe, M. 2007. Pemanfaatan teknologi BioFOB dan BioTRIBA 
dalam budidaya tanaman secara organik. Makalah disampaikan 
pada pelataihan wirausaha Ternak Domba Garut dan Teknologi
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BioFOB. Agromania-Eka Agro Rama -  Kampoeng Temak, 
Badung 17 - 1 9  Mei 2007.20 hal.

Tombe, M. 2007. Introduction o f vanilla stem rot disease (VSRD) 
and Their Control. Paper is presented at Vanilla Malaysian for 
The World Course. Vanilla Biomatrix Sdn Bhd. Quality Hotel 
Kuala Lumpur Malaysia 14 * Desecember 2007.18p.

Tombe, M. 2008. Cultivation o f vanilla by using technology o f 
BioFOB. Paper is presented at Vanilla Course, Rural 
Develompment Corperation Sabah Malaysia Beringgis Beach 
Resort. Kota Kinabalu Sabah, 28th -  29 February 
2008.13p.

Tombej 1VL 2008. Pemanfaatan senyawa metabolit sekunder di bidang 
pertaniaan. Seminar Departemen Bioteknologi PT.BISI 
International Tbk. Surabaya, 21 Juni.2008.21 hal.

Toinbe, M. 2008. Pengendaliaan penyakit Busuk Batang Vanili (BBV) 
dengan teknologi ramah lingkungan. Lokakarya Penerapan 
Teknologi Perkebunan Modem Bercocok Tanam. Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan Kab. Dairi, Sumatra Utara, tanggal 
1 7 -1 9  November 2008, Sikalang, Sumatra Utara. 22 hal.

PELATIHAN/TRAINING

1 • Soil Borne Pathogen, di NIAES, Agricultural Depart. Tsukuba, 
JAPAN selama 6 bulan (Maret -  September 1990)

2. Biolgical Control ofSoilBome Pathogen, di Faulty of Agriculture 
Hakkaido Univercity di Sapporo, Jepang selama 6 bulan ( Januari 
-  July 1992)
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3. Integrated Pest Managemen di Wagenigen, Belanda selama 2 
Minggu (14 Maret -  28 Maret 2002).

ORGANISASI DAN EDITOR

1. Pemimpin Program Aneka Tanaman Industri (1998 -  1999), 
BAUTTRO

2. Pemimpin Program Penelitian Pestisida Nabati (1999 -  2000), 
BALITTRO

3. Dewan Redaksi MonografTanaman Rempah dan Obat ( 2001 -  
2003)

4. Dewan Redaksi Bulittin Tanaman Rempah dan Obat (2007 -  
sekarang).

5. Dewan Redaksi Cirkuler Tanaman Rempah dan Obat. (2002- 
2003)

6. Anggota Ferhimpunan Fitopatologi Indonesia (PFI) Tahun 1985 
- sampai sekarang.

7. Anggota perhimpunan Mikrobiologi Indionesia tahun 1987 -  
sekarang.

8. Ketua Panitia Forum Komunikasi Ilmiah Pemanfaatan Pestisida 
Nabti tahun 1999.

9. Counterpart Expert JIC A pada proyek Strengthening Research 
On Diseases o f Industrial Crops In Indonesia. Keijasama 
Pemerintah Indionesia dan Jq>ang pada tanaman Industri (1987 
-1997).

10. Anggota editor Diagnostic Manual for Industrial Crop Diseases 
In Indonesia Keij asama JIC A —BALITTRO tahun 1993•
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PEMACUAN DAN KOMERSIALISASI 
TEKNOLOGI.

1. Paten Dan Komersialisasi

1 • 5toFO B: Formula yang mengandung bahan aktif Fusarium  
oxysporum  non patogenik (Fo.NP) yang digunakan untuk 
memproduksi bibit sehat dan bebas patogen. Formula ini telah 
dikomersialkan mulai tahun 2003 dan sudah mendapat hak 
patenkan dari Dep.Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan no 
ID.0.000404.S

2. Bibit Vanili 5/^FOB: Bibit vanili yang diinduksi dengan 
menggunakan formula BioFOB dengan bahan aktif Fusarium 
oxysporum non pathogenik mulai dikomerialkan sejak tahn 2003

3. 5wTRIBA: Formula yang mengandungBasilluspantotkentikus 
strain J2 dan Trichoderma lactae strain JM2 Formula ini 
digunakan sebagai BioDekomposer dan Biopestisida pada 
pembibitan dan di pertanaman, sudah dikomersialkan dalam sejak 
tahun 2003 dan sudah didaftarkan patennya di Dq).Hukum dan 
Hak Asasi Manusia.dengan no. P.00200600160 dan telah 
memperoleh paten Sertifikat Merek.

4. MITOL 20EC: Formula yang mengandung b.a eugenol yang 
diekstrak dari daun dan gagang bunga cengkeh. Digunakan untuk 
pengendalian penyakit jamur patogenik pada tanaman tanaman 
seperti penyakit Fusarium, R. lignosis， Sclerotium rofsii， 
PhytiurriyPhytopthora dan jamur kontaminan pada penyimpanaa 
Telah mulai dikomersialkan sejak tahun 2002, juga telah 
memperoleh paten Sertifikat Merek dari. Dep.Hukum dan Hak 
Asasi Manusia No paten merek.DDM.00083990.
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5. OrganoTRIBA: Bahan organik yang diproduksi dengan 
teknologi BioFOB dan diperkaya dengan mikroorganisme 
berguna yaitu Bacillus^ Trichoderma dan P. fourescens. 
Digunakan sebagai soil amendent terutama untuk mengendalikan 
soil borne pathogen sudah mendapat paten sertifikat merak dari 
D ep.H ukum  dan Hak A sasi M anusia No paten 
merek.IDM.000083989

2. Pelepasan Varitas.

1. Sebagai peneliti pembantu dalam pelepasan varitas unggul vanili 
dengan naman VANIA 2 melalui keputusan Menteri Pertanian 
nomor: 1371/ Kpts/SR. 120/10/2008 tahun 2008.
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RIWAYAT HIDUP

MESAKTOMBE, dilahirkan di Makale, Tana Toraja, Sulawesi 
Selatan tanggal 19 Januari 1952. Putra keempat dari 11 bersaudara 
dari pasangan bapak P.L.Tombe dan ibu Yohana Padang. Tahun 1982 
menikah dengan Sylvia Orpa Rundupang, dan telah dikarunia 3 orang 
anak yaitu; Mesy Patricia Tombe, Spi” Olivia Mercelya Tombe dan 
Geraldi Ayub Tombe.
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